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ABSTRAK

Komarudin, Achmad. 2015. Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Fiqih
Materi Sholat Jum’at dengan Metode Card Sort Siswa Kelas VII A Mts Ribatul
Muta'allimin Pekalongan Tahun Pelajaran 2014/2015. Skripsi Jurusan Tarbiyah,
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan. Zainal Mustakim,
M.Pd.

Kata kunci: Metode Card sord, Hasil Belajar

Skipsi ini dilatarbelakangi penggunaan metode yang kurang tepat dalam
pembelajaran. Penggunaan metode pembelajaran sangat penting dalam mencapai
tujuan pembelajaran. Guru dalam menyampaikan materi terkadang menggunakan
metode yang kurang tepat sehingga menjadikan peserta didik merasa bosan dan
jenuh dalam mengikuti proses belajar mengajar. Hal ini mengakibatkan tujuan
pembelajaran tidak tercapai dan minimnya prestasi belajar siswa. Oleh karena itu
perlu adanya metode yang dapat menjadikan siswa untuk belajar aktif agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai.

Permasalahan dalam skiripsi ini adalah bagaimana penerapan metode Card
Sort dalam meningkatkan hasil belajar figih materi sholat jum’at bagi siswa kelas
VII A MTs Ribatul Muta’allimin Pekalongan Tahun Pelajaran 2014/2015,
Bagaimana hasil belajar figih materi sholat jum’at kelas VII A di MTs Ribatul
Muta’allimin Pekalongan Tahun Pelajaran 2014/2015 dengan menggunakan
metode Card Sort per siklusnya, dan Apakah penerapan metode Card Sort dapat
meningkatkan hasil belajar figih materi sholat jum’at bagi siswa kelas VII A di
MTs Ribatul Muta’allimin Pekalongan Tahun Pelajaran 2014/2015. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan metode Card Sort dapat
meningkatkan prestasi belajar figih bagi siswa kelas VII A di MTs Ribatul
Muta’allimin Pekalongan Tahun Pelajaran 2014/2015. Sedangkan keguanaan
penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat mengetahui konsep metode Card
Sort khususnya dalam pembelajaran figih di sekolah yang peneliti teliti yaitu MTs
Ribatul Muta’allimin Pekalongan.

Peneliti melalukan penelitian dengan menggunakan penelitian tindakan
kelas (Classroom Action Research) dengan pendekatan kuantitatif. Metode
penelitian tindakan kelas ini dipilih model spiral dari Kemmis dan Taggart yang
terdiri dari beberapa siklus tindakan dalam pembelajaran berdasarkan refleksi
mengenai hasil dari tindakan-tindakan pada siklus sebelumnya. Dan teknik
pengumpulan datanya menggunakan metode observasi, wawancara, dokumen dan
tes.

Hasil penelitian kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama dua
siklus, dan berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Card Sort berdampak sangat positif
dalam upaya meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Figih. Hal
ini ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa yang cukup signifikan
dari dua siklus yang dilaksanakan, yaitu siklus I (73,7%), siklus II (94,7%).
Dengan nilai rata-rata pada siklus [ (75,53) dan siklus II (84,47).
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar belakang masalah.

Belajar pada dasarnya adalah proses perubahan tingkah laku
berikut adanya pengalaman. Pembentukan tingkah laku ini meliputi
perubahan keterampilan, kebiasaan, sikap, pengetahuan, pemahaman, dan
apresiasi. Oleh sebab itu, belajar adalah proses aktif, yaitu proses mereaksi
terhadap suatu situasi yang ada disekitar individu. Belajar adalah suatu
proses yang diarahkan pada suatu tujuan, proses berbuah melalui berbagai
pengalaman. Belajar adalah proses melihat, mengamati, memahami suatu
yang dipelajari. Apabila kita berbicara tentang belajar, maka kita bercerita
tentang cara mengubah tingkah laku seseorang atau individu melalui
berbagai pengalamanyang ditempuhnya.’

Adapun secara praktis tugas dan peran antara guru negeri dan
swasta adalah sama. Mereka sama-sama mendidik, mengajar dan melatih.
Sama-sama menyampaikan ilmu pengetahuan, memahamkan dan
menjadikan peserta didiknya untuk lebih pandai® Dalam proses
pembelajaran tentunya guru harus dapat mempertanggungjawabkan
kegiatan belajarnya sehingga siswa dapat memperoleh pengalaman belajar
yang baik, sehingga tercapai tujuan pendidikan yang diharapkan. Dalam

rangkan mencapai tujuan pendidikan yang dirancang dan memberikan

' Jamil suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran:Teori & Aplikasi, (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2013), hlm.14

* Zaenal Mustakim. Strategi dan Metode Pembelajaran,buku 1, (Pekalongan: STAIN
Pekalongan Press,2009), hlm.10




pengalaman belajar yang sesuai kepada siswanya maka guru harus mampu
meningkatkan dan memelihara perhatian siswa terhadap relevansi proses
belajar siswa, sehingga pembelajaran berjalan kondusif. Pembelajaran
dapat berjalan kondusif apabila guru mampu mengelola p.embelajaran
dengan baik, mulai dari pengelolaan tempat belajar, materi balajar, metode
pembelajaran, serta media yang akan digunakan.

Dalam meningkatkan kualitas peserta didik, diperlukan adanya
peningkatan dan penyempurnaan penyelenggaraan pendidikan dan
penggunaan metode dan strategi yang tepat oleh guru dalam proses belajar
mengajar. Dalam metodologi pembelajaran, ada dua aspek yang paling
menonjol yakni metode mengajar dan media pembelajaran sebagai alat
bantu mengajar.’

Mengajarkan bukanlah semata persoalan menceritakan. Belajar
bukanlah konsekuensi otomatis dari penuangan informasi ke dalam benak
siswa. Belajar memerlukan keterlibatan mental dan kerja siswa sendiri.*
Artinya bahwa proses pembelajaran tidak hanya untuk mengubah perilaku
peserta didik dalam ranah kognisi dan atau keterampilan saja, melainkan
untuk mengembangkan sikap dan perilaku demokratis, senang mendengar
dan memberikan informasi, menghargai pendapat, saling belajar, gemar
berorganisasi dan bekerjasama dalam kesatuan tim. Setiap peserta didik

memiliki perbedaan yang unik. Mereka memiliki kekuatan, kelemahan,

3 Soekidjo Notoatmodjo, prinsip-prinsip Dasar Ilmu Kesehatan Masyarakat, (Jakarta:
PT. Rineka Cipta, 2002), hlm.1

* Melvin L. Silberman. Active Learning: 101 Strategi Pembelajaran Aktif. Penetjemah:
Raisul Muttagien (Bandung: Nuansa, 2012), him.9




minat dan perhatian yang berbeda-beda. Latar belakang keluarga, sosial
ekonomi, dan lingkungan. Membuat peserta didik berbeda dalam aktifitas,
kreatifitas, intelegensi, dan kompetensinya.’

Cara belajar aktif merupakan suatu proses belajar mengajar yang
aktif dan dinamis. Dalam proses ini peserta didik mengalami keterlibatan
intelektual emosional disamping keterlibatan fisiknya. Dengan demikian
maka proses pembelajaran di mana pendidik terlibat secara intelektual-
emosional dapat direncanakan guru dalam suatu sistem intelektual yang
efektif dan efesien, sehingga tujuan pengajaran dapat dicapai dengan baik.
Lebih dari 2400 tahun silam, Konfusius menyatakan:

“yang saya dengar, saya lupa.
“yang saya lihat, saya ingat.

“yang saya kerjakan, saya pahami.’

Ketiga pernyataan ini menckankan pada pentingnya belajar aktif
agar apa yang dipelajari di bangku sekolah tidak menjadi suatu hal yang
sia-sia. Ungkapan- di atas sekaligus menjawab permasalahan yang sering
dihadapi dalam proses pembelajaran, yaitu tidak tuntasnya penguasaan
anak didik terhadap materi pembelajaran.

Melvin L. Silberman memodifikasi dan memperluas kata-kata
bijak Konfusius di atas menjadi apa yang disebutnya dengan belajar aktif
(active learning), yaitu :

Yang saya dengar, saya lupa.
Yang saya dengar dan lihat, saya sedikit ingat.

* E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
menyenangkan, (Bandung: PT Rosda Karya, 2005), hlm.27
% Melvin L. Silberman.op. cit., him. 23




Yang saya dengar, lihat dan pertanyakan atau diskusikan dengan orang
lain, saya mulai paham.

Yang saya dengar, lihat, bahas dan terapkan, saya dapatkan pengetahuan
dan keterampilan.

Yang saya ajarkan pada orang lain, saya kuasai.”

Metode Card Sort, dengan menggunakan media kartu dalam
praktek pembelajaran, akan membantu siswa dalam memahami pelajaran
dan menumbuhkan motivasi mereka dalam pembelajaran, sebab dalam
penerapan metode Card Sort, guru hanya berperan sebagai fasilitator, yang
memfasilitasi siswanya dalam pembelajaran, sementara siswa belajar
secara aktif dengan fasilitas dan arahan dari guru. Card Sort yaitu motivasi
dari guru; bagi kartu kosong secara acak; guru mencari kata kunci di
papan; siswa mencari kata sejenis (satu tema) dengan temannya; diskusi
kelompok berdasarkan temanya; menyusun kartu di papan dan masing-
masing kelompok mempresentasikan hasilnya.®

Berkaitan dengan pembelajaran figih materi sholat jum’at yang
nantinya akan menjadi substansi dalam penelitian dirasa akan lebih sesuai
dengan pembelajaran menggunakan metode Card Sort. Materi yang ada
pada sholat jum’at bukan hanya mengedepankan level psikomotorik
(praktek) akan tetapi siswa harus tahu tentang teorinya (kognitif).
Pemahaman yang dirasa penting ini harus disiasati dengan pembelajaran

yang bisa menjadikan siswa lebih paham akan teori yang ada pada materi

7 Ibid,hlm.23
8 Zaifbio. “Metode Card Sort”. https://zaifbio.wordpress.com/tag/card-sort/. (15 Agustus
2012). Diakses,27 April 2015




tersebut. Maka dari itu metode Card Sort dirasa lebih efektif dan efesien
dalam memahami materi.

Metode Card Sort apabila diterapkan di MTs Ribatul Muta’allimin
sebagai strategi pembelajaran alternatif yang dirasa lebih bisa memahami
karakteristik peserta didik. Karakteristik yang dimaksud disini adalah
peserta didik lebih menyukai belajar sambil bermain, maksudnya dalam
proses belajar mengajar, guru harus membuat peserta didik tertarik dan
senang terhadap materi yang disampaikan, sehingga nantinya tujuan
pembelajaran dapat tercapai. Kelebihan dari metode Card Sort adalah
dapat membantu menggairahkan peserta didik yang merasa penat terhadap
pelajaran yang telah diberikan, dapat membina peserta didik untuk bekerja
dan mengembangkan sikap saling menghargai pendapat. Pelaksanaannya
sangat sederhana dan peserta didik mudah dalam mengelompokkan kata
yang sama sehingga mudah dalam memahami materi palajaran.’

Adapun alasan yang mendorong penulis memilih judul penelitian
“Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Figih Materi Sholat Jum’at dengan
Metode Card Sort Siswa Kelas VII A MTs Ribatul Muta'allimin
Pekalongan Tahun Pelajaran 2014/2015” adalah karakteristik peserta didik
yang senang terhadap pembelajaran yang menarik, menyenangkan,
mengajaknya untuk aktif bergerak baik mental maupun fisik, mengajak

belajar sambil bermain, sehingga pembelajaran tidak terasa membosankan,

*? Melvin L. Silberman.op. cit., hlm. 25




serta perkembangan MTs Ribatul Muta’allimin yang begitu cepat dimana

guru dituntut untuk kreatif dalam pembelajaran.

B. Rumusan Masalah.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang

diangkat dalam Judul skripsi adalah:

1.

Bagaimana penerapan metode card sort dalam pembelajaran figih
kelas VII A di MTs Ribatul Muta’allimin Pekalongan Tahun Pelajaran
2014/2015?

Bagaimana hasil belajar figih kelas VII A di MTs Ribatul
Muta’allimin  Pekalongan Tahun Pelajaran 2014/2015 dengan

menggunakan metode card sort per siklusnya?

. Apakah penerapan metode card sort dapat meningkatkan hasil belajar

figih bagi siswa kelas VII A di MTs Ribatul Muta’allimin Pekalongan

Tahun Pelajaran 2014/20157

C. Tujuan penelitian.

Tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan skipsi ini adalah

sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui penerapan metode Card Sort dalam pembelajaran
figih kelas VII A di MTs Ribatul Muta’allimin Pekalongan Tahun

Pelajaran 2014/2015




2. Untuk mengetahui hasil belajar figih kelas VII A di MTs Ribatul
Muta’allimin Pekalongan Tahun Pelajaran 2014/2015

3. Untuk mengetahui penerapan metode Card Sort dapat meningkatkan
hasil belajar fiqih bagi siswa kelas VII A di MTs Ribatul Muta’allimin

Pekalongan Tahun Pelajaran 2014/2015

D. Kegunaan Penelitian.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan
praktis sebagai berikut:
1. Kegunaan Teoritis
Adapun manfaat penelitian secara teoritis yaitu memberikan
konstribusi teoritik berupa penyajian informasi ilmiah untuk
menyempurnakan pelaksanaan metode Active Learning dalam
pembelajaran fiqih serta untuk memperkaya khasanah teoritis dikalangan
pelaku pendidikan.
2. Kegunaan Praktis
Penelitian ini diharapkan memberikan solusi nyata berupa langkah-
langkah untuk meningkatkan kealifan belajar figih siswa melalui strategi
pembelajaran Card Sort. Hasil menelitian ini diharapkan mampu
memberikan manfaat untuk guru, siswa dan madrasah.
a. Bagi guru, dapat memperluas pengetahuan tentang strategi
pembelajaran dan mempermudah usaha guru dalam menjelaskan

meteri pelajaran figih kepada siswa agar lebih muda dipahami. Selain




itu, guru di MTs Ribatul Muta’allimin dapat mengetahui hasil
penelitian. Dengannya dapat menjadikan tolak ukur keberhasilan
dalam meningkatkan hasil belajar.

b. Bagi siswa, dengan adanya strategi pembelajaran Card Sort ini dapat
membangkitkan minat belajar, inempercepat daya serap terhadap
materi yang disampaikan dan meningkatan kealifan belajar figih.

¢. Bagi madrasah hasil penelitian ini memberikan sumbangan dalam

rangka perbaikan pembelajaran mata pelajaran figih.

E. Tinjauan Pustaka.
1. Analisis teoritis dan Penelitian yang relevan

Dalam proses pendidikan Islam, metode mempunyai kedudukan
yang sangat penting dalam upaya pencapaian tujuan, karena ia menjadi
sarana yang membermaknakan materi pelajaran yang tersusun dalam
kurikukum pendidikan sedemikian rupa sehingga dapat dipahami dan
dapat diserap oleh peserta didik menjadi pengertian-pengertian yang
fungsional terhadap tingkah lakunya. '

Belajar merupakan proses belajar dari perkembangan hidup
manusia. Dengan belajar, manusia melakukan perubahan-perubahan
kualitas individu sehingga tingkah lakunya berkembang. Semua

aktifitas den prestasi hidup manusia tidak lain adalah hasil belajar.'!

' Abdul Khobir,Filsafat Pendidikan Islam,(Pekalongan:STAIN Press,207), him. 113
"' Umiarso dan Imam Gojali, Manajemen Mutu Sekolah di Era Otonomi Pendidikan.
{Jogjakarta: IRCiS0D.2010), him. 227




Dalam buku Development as Freedom yang dirilis oleh Amarta
Sen, seseorang pemenang hadiah nobel dari daratan India menyebutkan
bahwa tolak ukur keberhasilan pendidik adalah seberapa jauh semua
usaha pendidikan itu dapat memberi ruang dan fasilitas yang lebih luas
bagi pengembangan kepribadian dan kebebasan bermasyarakat. '
Hamzah B. Uno menjelaskan bahwa kriteria pemilihan model
strategi amat sangat tergantung pada tujuan pengajaran, materi
pengajaran, peserta didik, pengajar, fasilitas, dan waktu yang tersedia.'>
Model pembelajaran Card Sort merupakan salah satu model
pembelajaran yang dikembangkan oleh Mel Silberman dalam buku
Active Learning, 101 Strategi Pembelajaran. Model ini dilakukan
dengan cara: a) memberikan kartu indeks kepada masing-masing
peserta didik (kartu ini dapat berisi pertanyaan atau jawaban); b)
meminta peserta didik memilih kartu sesuai dengan kategori atau
pertanyaan; c) peserta didik yang telah selesai memilih kartu diberi
kesempatan menyajikan sendiri (mempresentasikan) kepada yang lain,'*
Card Sort adalah salah satu contoh pembelajaran aktif.
Pembelajaran aktif adalah suatu pembelajaran yang mengajak siswa
untuk belajar secara aktif. Ketika siswa belajar dengan aktif, berarti

mereka mendominasi aktifitas pembelajaran. Dengan ini mereka secara

Faiumj Jhtip/iwww fai.umj.ac.id/index.php?option=com_content&task=view&id=37&1It
emid=54 (10 juli 2011)

" Ibid.

' Aina Mulyana. “Kontribusi Penerapan Model Pembelajaran”. http://ainamulyana,
blogspot.com /2011/05/laporan-ptk-kontribusi-penerapan-model html. (Mei 2011). Diakses. 27
April 2015
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aktif menggunakan otak, baik untuk menemukan ide pokok dari materi,
memecahkan persoalan atau mengaplikasikan apa yang mereka baru
pelajari ke dalam persoalan yang ada dalam kehidupan nyata. Dengan
belajar aktif ini, peserta didik diajak untuk turut serta dalam semua
proses pembe]ajaraﬁ, tidak hanya mental akan tetapi juga melibatkan
fisik. Dengan cara ini biasanya peserta didik akan merasakan suasana
yang akan lebih menyenangkan sehingga hasil belajar dapat
dimaksimalkan.

(43

Dalam hasil penelitian yang berjudul Stategi Learning
Tournament dalam Meningatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas V SD Muhammadiyah
Karangduwet Gunung Kidul” oleh Wahid Rahmanto dijelaskan bahwa
dari kealifan dari siklus I sampai dengan siklus III menunjukan adanya
peningkatan. Pre-test siklus I rata-rata siswa sebesar 66,05 kemudian
pada post-test akhir siklus IIl menjadi 72,64. Berarti ada peningkatan
sebesar 6,59. Presentasi kenaikan pre-test siklus pertama sampai pada
post-test silkus ke tiga adalah 26,31%.'®

Selanjutnya hasil penelitian yang berjudul “ Penerapan Metode
Demonstrasi dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran Fikih Kelas V di MINU KH. Mukmin Sidoarjo Tahun

Pelajaran  2009/2010” dijelaskan bahwa dari siklus pertama

menghasilkan 68,18% sedangkan siklus yang ke dua menghasilkan

' Wahid Rahmanto, Skripsi (Undergraduate Theses from digilib-uinsuka / 2011-01-17,
12:32:50 Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijogo Yokyakarta)




90,90%. Dengan demikian metode demonstrasi secara signifikan dapat
meningkatkan proses pembelajaran.'®
Adapun dalam penelitian skripsi ini, lebih menitik beratkan pada
kajian “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Figih dengan Metode Card
Sort Siswa Kelas VII A MTs. Ribatul Muta'allimin Pekalongan Tahun
Pelajaran 2014-2015”. Maksudnya yaitu bagaimana meningkatkan hasil
belajar siswa kelas VII A khususnya bidang studi Fiqih yang ada di
kelas lebih aktif dan bermakna bagi peserta didik. Melalui Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan diharapkan dapat menjadi salah
satu cara dalam pemecahan masalah yang ada dalam proses
pembelajaran Figih dan seorang pendidik lebih kreatif dan inofatif
dalam menyampaikan materi-materi kepada peserta didik.
2. Kerangka berpikir
Berdasarkan analisis teori maka dapat dibangun suatu kerangka
berpikir bahwa metode dapat meningkatkan hasil belajar siswa karena
Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang menarik, efektif,
kreatif dan inovatif dengan pendekatan, strategi, dan metode
pembelajaran yang sebagian besar prosesnya menitikberatkan pada
aktifnya keterlibatan siswa (student centered).
Metode Card Sort merupakan bagian dari pembelajaran aktif
dan juga merupakan kegiatan kolaborasi yang bisa digunakan untuk

mengajarkan konsep, karakteristik klasifikasi, fakta tentang objek atau

' Jurnal Penelitian Tindakan Kelas Pendidikan Agama Islam Volume 01, Nomer 01, juni
2010 halaman 77-86




mereview 1lmu yang telah diberikan sebelumnya. Gerakan fisik yang
dominan dalam dapat membantu mendinamisir kelas yang kelelahan.'’

Metode Card Sort merupakan bagian dari pembelajaran aktif.
Belajar aktif sangat diperlukan oleh peserta didik untuk mendapatkan
hasil-belajar yang maksimaum.ketika peserta didik pasif, atau menerima
dari pengajar, ada kecenderungan untuk cepat melupakan apa yang
telah diberikan. Oleh sebab itu, diperlukan perangkat tertentu untuk
dapat mengikat informasi yang baru saja diterima dari guru. Belajar
aktif adalah svatu cara mengikat informasi yang baru kemudian
menyimpannya dalam otak. Karena salah satu faktor yang
menyebabkan informasi cepat dilupakan adalah faktor kelemahan otak
manusia itu sendiri. Belajar yang hanya mengandalkan indra
mengindraan mempunyai beberapa kelemahan, padahal hasil belajar
seharusnya disimpan sampai waktu yang lama.

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka dalam rangka
meningkatkan hasil belajar siswa MTs Ribatul Muta’allimin
Pekalongan pada mata pelajaran figih kelas VII A tahun 201/2015
diterapkan sebuah metode yaitu metode card sort.

3. Hipotesis
Pengertian Hipotesis Penelitian Menurut Sugiyono hipotesis

merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian,

" M. Kasyaiful Abrori,  hitp.//muhkasyaifulabrori.blogspot.com  /2009/04/upaya-
pengelolaan-kelas-melalui-metode.himl,(16 Oktober 2014)




di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
pertanyaan. B

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah
penerapan metode card sort dapat meningkatkan hasil belajar figih
materi sholat jum'at bagi siswa kelas VII A MTs Ribatul Muta’allimin

Pekalongan.

F. Metode Penelitian.

Adapun jenis penelitian ini adalah Classroom Action Research
(Penelitian tindakan kelas). PTK (penelitian tindakan kelas) adalah proses
pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri dan
upaya untuk memecahkannya dengan cara melakukan berbagai tindakan
yang terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari
tindakan tersebut.””

Dari konsep diatas ada beberapa hal yang harus kita garis bawahi.
Pertama, PTK adalah suatu proses, artinya PTK merupakan rangkaian
kegiatan dari mulai menyadari adanya masalah, kemudian merencanakan
tindakan untuk memecahkan masalah, mengimplementasikan dan
merefleksi terhadap tindakan yang telah dilakukannya. Kedua, masalah
yang dikaji adalah masalah pembelajaran yang terjadi secara nyata di

dalam kelas, artinya PTK mengfokuskan pada masalah yang berkaitan

Bwordpress.com.”Hipotrsis Penelitian. http://gultomhans. wordpress.com/2013/06/10/
hipotesis-penelitian-2/. (10 Juni 2013). Diakses, ? Desember 2014

" Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan, jenis, metode dan prosedur. (Jakarta:Kencana
Prenada Media Group, 2013), him.149
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dengan proses pembelajaran yang dilakukan oleh siswa dan guru di dalam
kelas. Ketiga PTK dimulai dan diakhiri dengan kegiatan refleksi diri oleh
guru, artinya yang melaksanakan PTK itu sendiri adalah guru. Guru
merupakan pemeran utama dalam PTK. Keempat, dalam PTK dilakukan
berbagai tindakan, artinya PTK bukan hanya sekedar ingin mengetahui
sesuatu akan tetapi adanya aksi dari guru untuk proses perbaikan. Kelima,
PTK dilakukan dalam situasi nyata, artinya aksi yang dilakukan guru
dilaksanakan dalam setfing pembelajaran yang sebenarnya tidak
mengganggu program pembelajaran yang sudah direncanakan.?
Iika kita cermati pengetian diatas secara seksama, kita akan
menemukan ide pokok sebagai berikut:
1. Penelitian tindakan adalah suatu bentuk inkuiri atau penyelidikan yang
dilakukan melalui refleksi diri;
2. Penelitian tindakan dilakukan oleh peserta yang terlibat dalam situasi
yang diteliti, seperti guru, siswa, atau kepala Madrasah;
3. Penelitian tindakan dilakukan dalam situasi sosial, termasuk situasi
pendidikan;
4. Tujuan penelitian tindakan adalah memperbaiki: dasar pemikiran dan
kepantasan dari praktek-praktek, pemahaman dari praktek tersebut,
serta situasi atau lembaga tempat praktek tersebut dilakukan.

a. Subjek penelitian

* Ibid, hlm.150




Penelitian dilakukan terhadap 38 siswa kelas VII A MTs Ribatul

Muta’allimin Pekalongan.
b. Prosedur penelitian

Prosedur penelitian atau langkah-langkah yang akan dilakukan
dalam penelitian ini adalah kegiatan yang berbentuk siklus yang
mengacu pada model yang dikemukakan beberapa ahli. Secara garis
besar terdapat empat tahapan yang lazim digunakan, yaitu: 1)
perencanaan (planning), 2) Pelaksanaan (acting), 3) pengamatan
(observing), dan refleksi (reflecting).”' Didalam alur kegiatannya,
tahap pelaksanaan dan pengamatan dilakukan dalam waktu yang
sama. Penelitian tindakan kelas yang akan dilakukan kali ini dengan
melibatkan beberapa teman sebagai observer atau lebih dikenal
dengan penelitian kolaborasi. Hal ini dilakukan untuk mengurangi
unsur subyektifitas penelitian yang sering terjadi apabila penelitian
dilakukan sendiri.
Siklus I
- Perencanaan
1. Menghubungi kepala Madrasah
2. Menentukan kelas subyek penelitian
3. Menyiapkan rencana pembelajaran
4. Menentukan fokus observasi dan aspek-aspek yang diamati

5. Menentukan jenis data

*! Suharsimi Arikunto. Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm.16
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6. Menentukan pelaku observasi (observer), alat bantu observer,

pedoman observer, dan pelaksanaan observasi

7. Menentukan cara pelaksanaan dan pelaku refleksi

8. Menyusun instrumen penelitian

9, Menetapkan kriteria keberhasilan

- Pelaksanaan

Langkah-langkah tehnik model pembelajaran card sort

yang saya kembangkan adalah sebagai berikut:

d.

Memberikan masing-masing peserta didik kartu indeks yang
berisi informasi atau contoh

Meminta peserta didik untuk berusaha mencari temannya di
ruang kelas dan menemukan orang yang memiliki kartu
dengan katagori sama

Biarkan peserta didik dengan kartu kategori yang sama
menyajikan sendiri kepada orang yang lain

Selain masing-masing katagori dipresentasikan, guru membuat

unit pembelajaran yang dirasa penting

e. Guru membuat kesimpulan
- Pengamatan
1. Guru mengamati pada setiap kegiatan yang dilakukan oleh

siswa. Dimulai dari permasalahan yang muncul pada awal
pembelajaran hingga akhir. Berikan penilaian untuk masing-

masing siswa tentang indikator hasil belajar yang ditentukan
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2. Guru mengamati jalannya pembelajaran dengan menggunakan
metode pembelajaran card sort. Adakah permasalahan yang
dihadapi siswa. Pada bagian-bagian mana mereka mengalami
kesulitan.

3. Guru ngengamati jalannya pembelajaran dengan menggunakan
metode pembelajaran card sort. Dilakukan evaluasi pada siswa
yang mampu dan tidak mampu menyelesaikan masalah.

- Refleksi

a. Secara lokaboratif guru menganalisis hasil pengamatan.
Selanjutnya membuat suatu refleksi, dan simpulan sementara
terhadap pelaksanaan siklus I.

b. Mendiskusikan hasil analisis berdasarkan hasil indikator
pengamatan, membuat suatu perbaikan tindakan atau
rancangan revisi berdasarkan hasil analisis pencapaian
indikator.

Siklus II
- Perencanaan

1. Meninjau kembali rencana pembelajaran yang disiapkan untuk
siklus 2 dengan melakukan revisi sesuai hasil refleksi siklus I

2. Menyiapkan lembar kerja siswa

- Pelaksanaan
Langkah-langkah teknik model pembelajaran card sort

yang penulis kembangkan adalah sebagai berikut:
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a. Memberikan masing-masing peserta didik kartu indeks yang
berisi informasi atau contoh

b. Meminta peserta didik untuk berusaha mencari temannya
dirvang kelas dan menemukan orang yang memiliki kartu
dengan katagori sama

c. Biarkan peserta didik dengan kartu katagori yang sama
menyajikan sendiri kepada prang yang lain

d. Selain masing-masing katagori dipresentasikan, guru
membuat unit pembelajaran yang dirasa penting.

e. Guru membuat kesimpulan

Pengamatan

1. Guru mengamati pada setiap kegiatan yang dilakukan siswa.
Dimulai dari permasalahan yang muncul pada awal
pemebelajaran hingga akhir. Berikan penilaian untuk masing-
masing siswa tentang indikator hasil belajar yang tentu

2. Guru mengamati jalannya pembelajaran dengan menggunakan
metode pembelajaran card sort. Adakah permasalahan yang
dihadapi siswa. Pada bagian-bagian mana mereka mengalami
kesulitan.

3. Guru ngengamati jalannya pembelajaran dengan menggunakan

metode pembelajaran card sort. Dilakukan evaluasi pada siswa

yang mampu dan tidak mampu menyelesaikan masalah.

Refleksi
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a. Secara lokaboratif guru menganalisis hasil pengamatan.
Selanjutnya membuat suatu refleksi, dan simpulan sementara
terhadap pelaksanaan siklus IL

b. Mendiskusikan hasil analisis berdasarkan hasil indikator
pengamatan, membuat suatu perbaikan tindakan atau
rancangan revisi berdasarkan hasil analisis pencapaian
indikator.

Secara sederhana, alur penelitian PTK ini tergambar

dalam bagan sebagai berikut:

| Porancanwan |

935?‘ b

N
[ Reflel] | SKLUSt | Pelslagnzen |

¢. Metode analisis data
Analisis data merupakan proses mengoperasikan dan
mengurutkan data ke dalam pola kategori dan satuan uraian dasar,
sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan ide yang

disajikan oleh data.
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Data-data yang diperoleh dari penelitian baik melalui
pengamatan, tes atau dengan menggunakan metode vyang lain
kemudian diolah dengan analisis deskriptif untuk menggambarkan
keadaan peningkatan pencapaian indikator keberhasilan tiap siklus dan
untuk menggambarkan keberhasilan kegiatan penerapan metode
eksperimen pada mapel Figih materi sholat jum’at bagi siswa kelas VII
A MTs Ribatul Muta’allimin Pekalongan. Teknik pengumpulan data
yang berbentuk kuantitatif berupa data-data yang disajikan berdasarkan
angka-angka maka analisis yang digunakan yaitu persentase dengan

rumus sebagai berikut:

Skor yang dicapai
Nilai = X 100%
Skor maksimal

G. Sistematika Penulisan.
Untuk memudahkan dalam memahami atau menelaah yang akan
dibahas maka penulis menyusun sistematika sebagai berikut:
1. Bagaian Awal.

Terdiri dari: Halaman judul, surat pernyataan keaslian skripsi,
halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, persembahan dan
moto, abstrak, kata pengantar, dan daftar isi.

2. Bagian Isi.

Bab I Pendahuluan: membahas tentang: latar balakang

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,

tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan




Bab II membahas tentang pengertian metode pembelajaran,
pengertian metode card sort, penerapan metode card sort, kelebihan
dan kelemahan metode card sort, pengertian hasil belajar, faktor-faktor
yang mempengaruhi hasil belajar dan cara mengukur hasil belajar.

Bab III penerapan metode card sort dalam mingkatkan hasil
belajar figih bagi siswa kelas VII A MTs Ribatul Muta’allimin tahun
pelajaran 2014/2015, yang meliputi gambaran umum MTs Ribatul
Muta’allimin pelajaran 2014/2015, Pelaksanaan Pembelajaran Figih
Materi Sholat Jum’at dengan Metode Card Sort di MTs Ribatul
Muta’allimin

Bab IV. Analisis penerapan metode card sort.

Bab V. Penutup yang berisi kesimpulan dan saran
. Bagaian Akhir
Bagian terakhir ini terdiri dari Daftar Pustaka, Lampiran-

lampiran dan Daftar Riwayat Hidup.




BAB YV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari hasil kegaitan pembelajaran yang telah dilakukan selama dua

siklus, dan berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah

dilakukan dapat disimpulkan bahwa :

L.

Pembelajaran dengan metode Card Sort memiliki dampak yang sangat
positif dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Figth. Hal ini ditandai dengan peningkatan aktifitas siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran yang cukup signifikan dari dua siklus yang
dilaksanakan, yaitu siklus I (80%), siklus II (88%)

Bahwa hasil belajar siswa mata pelajaran figih kelas VII A di MTs.
Ribatul Muta’allimin Pekalongan tahun pelajaran 2014/2015 lebih dari
cukup. Hal ini ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa yang
cukup signifikan dari dua siklus yang dilaksanakan, yaitu siklus I (73,7%),

siklus I11{94,7%)

. Penerapan metode card sort dapat meningkatkan hasil belajar siswa MTs.

Ribatul Muta’allimin pekalongan tahun pelajaran 2014/2015, hal ini dapat
dilihat dari ketuntasan belajar siswa yang cukup signifikan dari dua siklus.
Yaitu siklus I (73,7%), siklus II (94,7%) dengan nilai rata-rata siklus I

(75,53), dan siklus II (84,47).
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B. SARAN

Dalam proses pembelajaran hendaknya seorang guru tidak terfokus
pada satu atau dua metode saja, tapi harus kreatif dengan menyajikan metode
yang variatif sehingga pembelajaran menjadi menarik dan tidak
membosankan supaya siswa termotivasi dalam mengikuti kegiatan belajar
mengajar,

Perlu adanya penelitian lebih lanjut, karena penelitian ini hanya
dilakukan selama bulan dengan 2 siklus, sehingga didalamnya tentu masih
ada kekurangan-kekurangan. Untuk penelitian yang serupa hendaknya
dikalukan perbaikan dan penyempurnaan agar diperoleh yang baik dan lebih

sempurna.
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Instrumen pertanyaan Pra Siklus:

L.

(5]

9.

Apa pengertian dari sholat jum’at ?

Bagaimana hukum dari sholat junm’at ?

Tunjukan dalil yang mengenai hukum sholat jum’at ?

Bagaimana hukum seseorang wanita apabila mengikuti sholat jum’at ?
Bagaimana hukum sholat jum’at ketika seseorang dalam keadaan musafir ?
Dalam sholat jum’at Telah masuk waktu dhuhur termasuk dalam apa ?
Berapakah jumlah jama’ah yang menjadikan sahnya sholat jum’at ?

Suci dari hadats dan najis termasuk dalam apa ?

Orang yang sudah baligh termasuk apa di dalam sholat ?

10. Apakah sama rukun sholat jum’at dengan rukunnya sholat lima waktu ?

Instrumen pertanyaan Siklus L:

1.

2.

Apa pengertian dari sholat jum’at ?

Bagaimana hukum dari sholat jum’at ?

. Tunjukan dalil yang mengenai hukum sholat jum’at ?

Tuliskan niat sholat jum’at ?

Bagaimana hukum seseorang wanita apabila mengikuti sholat jum’at ?
Bagaimana hukum sholat jum’at ketika seseorang dalam keadaan musafir?
Orang yang sudah baligh termasuk apa di dalam sholat jum’at ?

Apakah boleh anak kecil mengukuti sholat jum’at ?

Sudah ditetapkannya tempat untuk melakukan sholat jum’at termasuk apa

di dalam sholat jum’at ?

10. Di dahului dua khutbah di dalam pelaksnaan sholat jum’at termasuk apa di

dalam sholat jum’at ?




Instrumen pertanyaan Siklus II:

1.

L

Apa pengertian dari sholat jum’at ?

Bagaimana hukum dari sholat jum’at ?

Tunjukan dalil yang mengenai hukum sholat jum’at ?

Bagaimana hukum seseorang wanita apabila mengikuti sholat jumn’at ?
Bagaimana hukum sholat jum’at ketika seseorang dalam keadaan musafir
?

Sebutkan 3 syarat wajib sholat jum’at ?

Berapakah jumlah jama’ah yang menjadikan sahnya sholat jum’at ?
Sebutkan 3 syarat sah sholat jum’at ?

Sebutkan 3 rukun dari sholat jum’at ?

10. Sebutkan 3 sunah ketika akan melaksanakan sholat jum’at ?
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Nama Madrasah : MTs.Ribatul Muta’allimin
Mata Pelajaran : Figih

Kelas/Semester : VII/2

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (1 Kali pertemuan)
A. Standar Kompetensi

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Pra Siklus

5. Melaksanakan tatacara shalat wajib selain shalat lima waktu

* Siswa membaca literatur/referensi tentang shalat

Religius, Jujur,

B. Kompetensi Dasar
5.1 Menjelaskan ketentuan shalat dan khutbah Jum’at
C. Tujuan Pembelajaran
" Siswa dapat menjelaskan pengertian shalat Jum at dan dalilnya
* Siswa dapat syarat rukun shalat Jum’at
* Siswa dapat syarat rukun khutbah Jum’ar
* Siswa dapat menjelaskan sunah shalat Jum’at
< Karakter siswa yang diharapkan :
* Religius, Jujur, Mandiri, Demokratis, Komunikatif , T anggung jawab
< Kewirausahaan / Ekonomi Kreatif :
" Percaya diri, Berorientasi tugas dan hasil.
D. Materi Pembelajaran
* Tata cara shalat Jum at
E. Metode Pembelajaran
* (Ceramah
®* Tanya jawab
* Diskusi
* Penugasan
F. Langkah-langkah Pembelajaran
No Uraian Kegiatan .Nﬂal yang Waktu
ditanamkan
1 | Kegiatan awal : 10 menit
Apersepsi :
* Memberikan pertanyaan seputar pelajaran yang
lalu dan materi shalat dan khutbah Jum'at
Motivasi :
* Memberikan informasi tentang tujuan dan manfaat
mempelajari seputar shalat dan khutbah Jum at
* Meminta siswa untuk menyiapkan buku teks figih
2 | Kegiatan Inti : 60 Menit




dan khutbah Jum at. (fase eksplorasi)
= Siswa mengamati demonstrasi guru tentang shalat
dan khutbah Jum at (fase eksplorasi)

* Membuat bagan wudhu'’ dan tentang shalat dan
khutbah Jum at (fase elaborasi)

* Pameran bagan dan saling mengomentari (fase
elaborasi)

* Salah seorang siswa mendeimonstrasikan tatacara
shalat dan khutbah Jum 'at sementara yang lain
memperhatikan dan mencatat mencatat pokok-
pokok penting dari hasil kegiatan pengamatan
(fase elaborasi)

* Penguatan tentang shalat dan khutbah Jum’at dan
tentang tatacaranya (fase konfirmasi)

Mandiri,
Demokratis,
Komunikatif

Tanggung
jawab

3 | Kegiatan akhir :
® Tanya jawab tentang materi shalat dan khutbah

Religius, Jujur,

10 menit

Jum’at dan tentang tatacaranya. Mandiri,
* Guru memberikan tugas untuk mencari pengertian | Demokratis,
shalat dan khutbah Jum at dan tentang tatacaranya | Komunikatif,
untuk pertemuan selanjutnya. Tanggung
jawab
G. Sumber belajar dan media pembelajaran
*  Buku paket Fikii VII
= LKS
* Lembar observasi
* Lembar penilaian
*  Teks khutbah Jum’at
H. Penilaian
Nilai Budaya Indikator Jenis Bentuk Contoh Instrumen
Dan Karakter Pencapaian Penilaian | Penilaian
Bangsa
» Religius, Jujur, Siswa dapat Tes lisan Uraian * Apa pengertian
Mandiri, menjelaskan dari sholat jum’at
Demokratis, pengertian Tes lisan Uraian ?
Komunikatif, shalat Jum’at
Tanggung dan dalilnya Tes tulis Uraian | ® Bagaimana
jawab Siswa dapat hukum dari sholat
menjelaskan Penugasan jum’at ?

syarat rukun
shalat Jum 'at.
Siswa dapat
menjelaskan
syarat rukun
khutbah Jum 'at
Siswa dapat
menjelaskan
sunah shalat

* Tunjukan dalil
yang mengenai
hukum sholat
Jjum’at ?

* Bagaimana
hukum seseorang
wanita apabila




3

at mengikuti sholat
jum’at ?

Jum

* Bagaimana
hukum sholat
jum’at ketika
seseorang dalam
keadaan musafir ?

= Dalam sholat
jum’at Telah
masuk waktu
dhuhur termasuk
dalam apa ?

» Berapakah jumlah
jama’ah yang
menjadikan
sahnya sholat
jum’at ?

= Suci dari hadats
dan najis
termasuk dalam
apa ?

* Orang yang sudah
baligh termasuk
apa di dalam
sholat ?

* Apakah sama
rukun sholat
jum’at dengan
rukunnya sholat
lima waktu ?

Pekalongan, 10 Jenuari 2014
Guru Bidang Studi Fiqih

e, .

chmad Komarudin
IP. -




(RPP)
Siklus T
Nama Madrasah : MTs.Ribatul Muta’allimin
Mata Pelajaran : Fiqih
Kelas/Semester : VII/2
Alokasi Waktu : 2 x40 menit (1 Kali pertemuan)
A. Standar Kompetensi

B.

5.

5.1 Menjelaskan ketentuan shalat dan khutbah Jum’at

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Melaksanakan tatacara shalat wajib selain shalat lima waktu
Kompetensi Dasar

Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat menjelaskan pengertian shalat Jum ‘at dan dalilnya

Siswa dapat syarat rukun shalat Jum’at
Siswa dapat syarat rukun khutbah Jum'at
Siswa dapat menjelaskan sunah shalat Jum’ at

Karakter siswa yang diharapkan :

Religius, Jujur, Mandiri, Demokratis, Komunikatif , Tanggung jawab

Kewirausahaan / Ekonomi Kreatif :
Percaya diri, Berorientasi tugas dan hasil.

Materi Pembelajaran

Tata cara shalat Jum'at

Metode Pembelajaran

Ceramah
Tanya jawab
Card Sort
Diskusi
Penugasan

Langkah-langkah Pembelajaran

Uraian Kegiatan

Nilai yang
ditanamkan

Waktu

Kegiatan awal :

Apersepsi :

* Memberikan pertanyaan seputar pelajaran yang
lalu dan materi shalat dan khutbah Jum'at

Motivasi :

* Memberikan informasi tentang tujuan dan manfaat

10 menit




mempelajari seputar shalat dan khutbah Jum’at
* Meminta siswa untuk menyiapkan buku teks figih
2 | Kegiatan Inti : 60 Menit
* Siswa membaca literatur/referensi tentang shalat Religius, Jujur,
dan khutbah Jum’at. (fase eksplorasi) Mandiri,
" Siswa mengamati demonstrasi guru tentang shala: | Demokratis, _
dan khutbah Jum 'at (fase eksplorasi) Komunikatif ,
* Membuat bagan wudhu’’ dan tentang shalat dan Tanggung
khutbah Jum'at (fase elaborasi) jawab
* Pameran bagan dan saling mengomentari (fase
elaborasi)
» Salah seorang siswa mendemonstrasikan tatacara
shalat dan khutbah Jumat sementara yang lain
memperhatikan dan mencatat mencatat pokok-
pokok penting dari hasil kegiatan pengamatan
(fase elaborasi) :
* Penguatan tentang shalat dan khutbah Jum'at dan
tentang tatacaranya (fase konfirmasi)
3 | Kegiatan akhir : 10 menit
» Tanya jawab tentang materi shalat dan khutbah Religius, Jujur,
Jum’at dan tentang tatacaranya. Mandiri,
= Guru memberikan tugas untuk mencari pengertian | Demokratis,
shalat dan khutbah Jum’at dan tentang tatacaranya | Komunikatif,
untuk pertemuan selanjutnya. Tanggung
jawab.
G. Sumber belajar dan media pembelajaran
* Buku paket Fikih VII
* LKS
" Lembar observasi
* Lembar penilaian
»  Teks khutbah Jum’at
H. Penilaian
Nilai Budaya Indikator Jenis Bentuk Contoh Instrumen
Dan Karakter Pencapaian Penilaian | Penilaian
Bangsa
* Religius, Jujur, | * Siswa dapat Tes lisan Uraian * Apa pengertian
Mandiri, menjelaskan dari sholat jum’at
Demokratis, pengertian Tes lisan Uraian ?
Komunikatif , shalat Jum'at * Bagaimana
Tanggung dan dalilnya T bk Digatiann hukum dari sholat
jawab » Siswa dapat jum’at ?
menjelaskan Penugasan * Tunjukan dalil
syarat rukun yang mengenai




* Siswa dapat jum’at ?

menjelaskan = Tuliskan niat
syarat rukun sholat jum’at ?
khutbah Jum at = Bagaimana
* Siswa dapat hukum seseorang
menjelaskan wanita apabila
sunah shalat mengikuti sholat
Jum’at jum’at ?
= Bagaimana
hukum sholat

jum’at ketika
seseorang dalam
keadaan musafir?

* Orang yang sudah
baligh termasuk
apa di dalam
sholat jum’at ?

= Apakah boleh
anak kecil
mengukuti sholat
jum’at ?

*= Sudah
ditetapkannya
tempat untuk
melakukan sholat
jum’at termasuk
apa di dalam
sholat jum’at ?

* Di dahului dua
khutbah di dalam
pelaksnaan sholat
jum’at termasuk
apa di dalam
sholat jum’at ?

Mengetahui Pekalongan, 17 Jenuari 2014
Guru Bidang Studi Fiqih

chmad Komarudin
NIP. -




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Siklus 11

Nama Madrasah : MTs.Ribatul Muta’allimin
Mata Pelajaran : Figih

Kelas/Semester : VII/2

Alokasi Waktu . : 2 x 40 menit (1 Kali pertemuan)
A. Standar Kompetensi

S.  Melaksanakan tatacara shalat wajib selain shalat lima waktu

B. Kompetensi Dasar
5.1 Menjelaskan ketentuan shalat dan khutbah Jum’at
C. Tujuan Pembelajaran
* Siswa dapat menjelaskan pengertian shalat Jum’at dan dalilnya
* Siswa dapat syarat rukun shalat Jum’at
* Siswa dapat syarat rukun khutbah Jum'at
® Siswa dapat menjelaskan sunah shalat Jum at
& Karakter siswa yang diharapkan :
* Religius, Jujur, Mandiri, Demokratis, Komunikatif , Tanggung jawab
< Kewirausahaan / Ekonomi Kreatif :
* Percaya diri, Berorientasi tugas dan hasil.
D. Materi Pembelajaran
* Tata cara shalat Jum at
E. Metode Pembelajaran
* Ceramah
= Tanya jawab
»  Card Sort
* Diskusi
* Penugasan
F. Langkah-langkah Pembelajaran
No Uraian Kegiatan Nllal yans Walktu
ditanamkan

Kegiatan awal :
Apersepsi :

* Memberikan pertanyaan seputar pelajaran yang

lalu dan materi shalat dan khutbah Jum 'at
Motivasi :

* Memberikan informasi tentang tujuan dan manfaat

10 menit




mempelajari seputar shalat dan khutbah Jum at
* Meminta siswa untuk menyiapkan buku teks figih

2 | Kegiatan Inti .
* Siswa membaca literatur/referensi tentang shalat
dan khutbah Jumat. (fase eksplorasi)

* Siswa mengamati demonstrasi guru tentang shalat
dan khutbah Jum at (fase eksplorasi)

= Membuat bagan wudhu '’ dan tentang shalat dan
khutbah Jum at (fase elaborasi)

* Pameran bagan dan saling mengomentari (fase
elaborasi)

» Salah seorang siswa mendemonstrasikan tatacara
shalat dan khutbah Jum’at sementara yang lain
memperhatikan dan mencatat mencatat pokok-
pokok penting dari hasil kegiatan pengamatan
(fase elaborasi)

* Penguatan tentang shalat dan khutbah Jum'at dan
tentang tatacaranya (fase konfirmasi)

60 Menit
Religius, Jujur,
Mandiri,
Demokratis,
Komunikatif ,
Tanggung
jawab

3 | Kegiatan akhir :

= Tanya jawab tentang materi shalat dan khutbah
Jum’at dan tentang tatacaranya.

* Guru memberikan tugas untuk mencari pengertian
shalat dan khutbah Jum’at dan tentang tatacaranya
untuk pertemuan selanjutnya.

10 menit
Religius, Jujur,
Mandiri,
Demokratis,
Komunikatif
Tanggung
jawab.

G. Sumber belajar dan media pembelajaran
= Buku paket Fikih VII

*= LKS

®  Lembar observasi
* Lembar penilaian
v Teks khutbah Jum at

H. Penilaian

Nilai Budaya
Dan Karakter
Bangsa

Indikator
Pencapaian

Jenis
Penilaian

Bentuk Contoh Instrumen

Penilaian

» Religius, Jujur,
Mandiri,
Demokratis,
Komunikatif
Tanggung
jawab

Siswa dapat
menjelaskan
pengertian
shalat Jum’at
dan dalilnya
Siswa dapat
menjelaskan
syarat rukun

Tes lisan
Tes lisan
Tes tulis

Penugasan

Uraian = Apa pengertian

dari sholat jum’at

Uraian ?

* Bagaimana
hukum dari sholat
jum’at ?

» Tunjukan dalil
yang mengenal

Uraian




shalat Jum at.

= Siswa dapat
menjelaskan
syarat rukun
khutbah Jum’at

» Siswa dapat
menjelaskan
sunah shalat
Jumat

hukum sholat
jum’at ?
Bagaimana
hukum seseorang
wanita apabila
mengikuti sholat
jum’at ?
Bagaimana
hukum sholat
jum’at ketika
sescorang dalam
keadaan musafir?
Sebutkan 3 syarat
wajib sholat
jum’at ?
Berapakah jumlah
jama’ah yang
menjadikan
sahnya sholat
jum’at ?
Sebutkan 3 syarat
sah sholat jum’at
9

Sebutkan 3 rukun -
dari sholat jum’at
9

Sebutkan 3 sunah
ketika akan
melaksanakan
sholat jum’at ?

Mengetahui

Pekalongan, 24 Jenuari 2014
Guru Bidang Studi Figih

chmad Komarudin
IP. -
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

IDENTITAS DIRI
Nama

Tempat, Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

Alamat

IDENTITAS ORANG TUA
I. Nama Ayah
Pekerjaan
Agama

Alamat

II. Nama Ibu
Pekerjaan
Agama

Alamat

RIWAYAT PENDIDIKAN

Achmad Komarudin

Pekalongan, 13 Juni 1990

Laki-laki

[slam

Dk.Kumelun Ds. Mulyorejo, Kec. Kesesi,
Keb. Pekalongan

: Sukandar. S.Pd
: TU SMPN 2 Sragi
: Islam

: Dk.Kumelun Ds. Mulyorejo, Kec. Kesesi,

Keb.Pekalongan

: Ning Suasiati
: Ibu Rumah Tangga
: Islam

: Dk.Kumelun Ds. Mulyorejo, Kec. Kesesi,

Keb.Pekalongan

1 SDN Mulyorejo 01 lulus tahun 2003

2 MTs. Ribatul Muta’allimin Pekalongan lulus tahun 2006
3. MA. Ribatul Muta’allimin Pekalongan Lulus Tahun 2009
4 STAIN Pekalongan angkatan 2009

Pekalongan, April 2015
Penulis

S

Achmad Komarudin
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